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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini akan penulis sajikan beberapa kesimpulan dan 

saran-saran yang penulis buat berkenaan masalah seputar 

“Penyelenggaraan Bimbingan Ibadah Haji di Kelompok Bimbingan 

haji Al-Anwar Rembang Tahun 2015”. Adapun kesimpulan dan saran-

saran tersebut dibawah ini sebagai berikut: 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisa data 

yang penulis lakukan dan telah terurai dalam bab-bab 

sebelumnya, maka pada bab ini penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

a. Dalam pelaksanaan penyelenggaraan bimbingan ibadah haji 

di KBIH Al-Anwar Rembang baik di tanah air (pra haji), di 

tanah suci (pelaksanaan ibadah haji), maupun di tanah air 

(pasca haji) telah melaksanakan bimbingannya sesuai 

manajemen penyelenggaraan haji dengan memperhatikan 

fungsi-fungsi manajemen diantaranya perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakkan, pengawasan. fungsi-fungsi 

tersebut diterapkan dalam rangka mempermudah dalam 

pelayanan dan bimbingan kepada jamaah. Untuk tahapan 

perencanaan KBIH selalu membuat rencana segala 

sesuatunya guna kelancaran dan ketertiban dalam 
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memberikan pelayanan dan bimbingan pada jamaah. Mulai 

dari bimbingan di tanah air (pra haji), di Arab Saudi 

(pelaksanaan ibadah haji), maupun di tanah air (pasca haji). 

Pada tahapan pengorganisasian, KBIH Al-Anwar Rembang 

kurang berjalan maksimal dalam penyelenggaraan 

bimbingan di tanah air maupun di tanah suci. Hal itu 

disebabkan kurang koordinasi antar pengurus yang memiliki 

faktor kesibukan luar di KBIH Al-Anwar Rembang. 

Sehingga kurang memberikan kontribusi kepada KBIH Al-

Anwar Rembang. Dalam pelaksanaannya pun juga kurang 

berjalan maksimal terkadang tidak sesuai rencana yang ada, 

akan tetapi melihat kebutuhan, situasi dan kondisi. Serta 

penggerakan dari pengurus pun tidak berjalan dengan lancar 

sebab kurangnya koordinasi antar pengurus. Sedangkan dari 

pengawasan/ evaluasinya KBIH Al-Anwar selalu meninjau 

proses yang telah dilaksanakan dalam bimbingan di tanah air 

maupun di tanah suci baik dari pengurus maupun jamaah. 

Dan terbukti bahwa setiap tahunnya KBIH Al-Anwar 

Rembang membuat laporan penyelenggaraan bimbingan 

ibadah haji baik pra, saat pelaksanaan, maupun pasca haji 

yang diberikan kepada Kementerian Agama daerah.  

b. (1) Faktor pendukung dari penyelenggaraan bimbingan 

ibadah haji baik pra, pelaksanaan, maupun pasca haji di 

KBIH Al-Anwar Rembang tahun 2015 antara lain: Adanya 
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santri Pondok Pesantren Al-Anwar ikut serta membantu 

membimbing manasik haji baik di tanah air maupun di Arab 

Saudi, Terdapat koordinator wilayah masing-masing 

kecamatan, Terdapat para Kyai dalam struktur kepengurusan 

KBIH Al-Anwar Rembang, Sistem kekeluargaan dengan 

cara saling membantu satu dengan yang lain baik itu  dari 

jamaah dengan pengurus, jamaah dengan jamaah. 

(2) faktor penghambat meliputi: Sewaktu-waktu jadwal 

perjalanan ibadah haji bisa berubah dengan melihat situasi 

dan kondisi, Kurang berjalan dalam struktur organisasi antar 

pengurus karena masing-masing pengurus memiliki 

kesibukan di luar KBIH Al-Anwar Rembang, Faktor usia 

dan kesehatan jamaah dalam melaksanakan ibadah haji. 

Faktor usia dan kesehatan sangat berpengaruh besar dalam 

ibadah haji. Sebab haji itu merupakan ibadah fisik, maka 

jamaah harus sudah jauh-jauh hari menjaga kesehatan. Agar 

dalam beribadah terasa mudah dan lancar dan khusyu’. 

Begitu pula usia, para jamaah yang lansia kebanyakan masih 

belum memahami materi dalam bimbingan, otomatis dalam 

pelaksanaannya kurang berjalan maksimal. Hal tersebut 

salah satu yang menjadikan penghambat dalam 

penyelenggaraan bimbingan ibadah haji baik di tanah air 

maupun di tanah suci.  
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2. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang akan penulis berikan untuk 

meningkatkan bimbingan ibadah haji di KBIH Al-Anwar 

Rembang adalah sebagai berikut: 

a. Diharapkan kepada pimpinan dan para staf pengurus KBIH 

Al-Anwar Rembang untuk senantiasa meningkatkan 

perhatiannnya terhadap pelaksanaan program bimbingan 

ibadah haji KBIH Al-Anwar Rembang dimasa yang akan 

datang. Serta lebih melakukan koordinasi antar pengurus.  

b. Membuat jadwal bergilir untuk tugas di kantor KBIH Al-

Anwar Rembang setiap harinya. Agar kantor yang telah 

dibangun tidak terlihat kosong. 

c. Mengingat cukup banyak jamaah calon haji yang bergabung 

dengan KBIH Al-Anwar Rembang, maka sebaiknya 

diadakan penambahan kepengurusan agar dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan bidang yang 

ditangani. 

d. Selalu memperhatikan dokumentasi KBIH Al-Anwar 

Rembang dalam penyelenggaraan bimbingan ibadah haji 

baik pra, pelaksanaan, pasca haji. Sehingga tidak terlihat 

simpang siur dalam menyimpan dokumentasi KBIH Al-

Anwar Rembang. 

e.  Tetap mempertahankan manajemen yang baik serta 

meningkatkan kualitas dalam penyelenggaraan bimbingan 
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ibadah dari memberikan pelayanan, pembinaan, 

perlindungan baik di tanah air maupun di tanah suci. 

  

3. Penutup  

Alhamdulillahirabbil’alamin segala puji syukur kepada 

Allah SWT yang telah memberikan taufiq, hidayah serta 

inayahnya pada penulis sehingga penulisan skripsi ini bisa 

terselesaikan dengan lancar.  

Sebagai manusia yang tidak lepas dari kekhilafan, penulis 

menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena 

itu saran dan kritik sangat dibutuhkan untuk penyempurnaan dan 

pengembangan lebih lanjut.  

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

membawa manfaat bagi penulis khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. Amin ya Rabbal ‘alamin. 

 

 

 


